
 

 

PERANAN PENDIDIKAN KRISTEN TERHADAP PROSES PEMBENTUKAN PRIBADI 

YANG UTUH BAGI UMAT KRISTIANI DALAM TERANG GRAVISSIMUM 

EDUCATIONIS ARTIKEL 2 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Filsafat 

 

OLEH 

KAROLUS KLAUDIUS GURU 

NO REG: 611 18 088 

 

 

 

 

 

FAKULTAS FILSAFAT 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

 2022 



ii 

 

 



iii 

 

 



iv 

 

 



v 

 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

 Pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dilepaspisahkan dari kehidupan manusia. 

Pendidikan selalu berjalan beriringan sesuai dengan pertumbuhan atau perkembangan manusia. 

Hal ini bertujuan agar setiap pribadi mendapat binaan secara penuh yang pada akhirnya 

menghantarnya pada kedewasaan dan mampu menuaikan tugas serta kewajibannya. Dalam 

hubungannya dengan iman Kristiani, Pendidikan juga turut berperan dan mengusahakan agar umat 

Kristiani mampu menghayati imannya secara benar. 

 Patut kita syukuri atas keprihatinan dan keterlibatan Gereja dalam mengusahakan agar 

Pendidikan Kristen dapat diterima oleh semua umat Kristiani. Kehadiran dokumen Konsili 

Vatikan II teristimewa melalui Pernyataan Gravissimum Educationis, menjadi bukti keprihatinan 

Gereja agar Pendidikan Kristen diterima oleh semua umat beriman untuk menjawabi tuntuntan 

zaman serta mampu mempertahankan imannya. Tidak hanya sampai di situ, Gereja pasca Konsili 

Vatikan II terus menghadirkan barbagai ajarannya yang masih berhubungan erat dengan 

pendidikan, sebagai misinya demi menyelamatkan umat manusia. 

 Penulis merasa perlu untuk mendalami tema Pendidikan Kristen ini dan sebagai bentuk 

keprihatinan Penulis terhadap pendidikan yang ada. Pendidikan menjadi sesuatu yang tidak mudah 

dijalankan dalam situasi atau zaman yang terus berkembang ini, sehingga perlu adanya usaha yang 

maksimal agar pendidikan itu bisa diterima oleh setiap pribadi. Dalam ranah kesederhanaan dan 

atas dorongan serta komitmen yang tinggi, Penulis mendalami lebih jauh dokumen Gravissimum 

Educationis khususnya artikel 2 yang secara rinci dan lengkap membahas Pendidikan Kristen. 

Tulisan ini, terangkum secara sistematis atas dukungan doa, cinta dan kerjasama yang baik dengan 

semua pihak. Maka dengan penuh syukur Penulis menghaturkan terima kasih kepada: 
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1. Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang dengan hati terbuka menerima 
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3. Para dosen Fakultas Filsafat yang telah dengan setia mendidik Penulis selama mengenyam 

pendidikan di Fakultas Filsafat. 

4. Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr. L. Th, sebagai pembimbing pertama yang dengan sabar 

dan teliti mendukung Penulis untuk menyelesaikan tulisan ini hingga terselesaikan dengan 

baik. 

5. Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr. L. Th, sebagai pembimbing kedua yang telah membimbing 
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ABSTRAKSI 

Manusia adalah salah satu jenis makhluk hidup dari sekian banyak makhluk hidup yang ada 

di dunia ini. Ia berkembang dan hidup bersama makhluk lainnya. Namun di balik itu ia memiliki 

kekhasan yang tidak dimiliki oleh makhluk lain. Hal ini terletak pada usaha serta perjuangannya 

dalam memanfaatkan alam sekitar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Kekhasannya manusia yang sesungguhnya dapat dilihat dengan jelas adalah sifat-sifat 

kehidupan rohaninya, melalui potensi akal budi yang dimilikinya. Dengan kemampuan akal budi 

yang dimilikinya ia dapat berpikir secara luas tentang segala sesuatu terlebih khusus untuk 

mengembangkan dirinya. 

Potensi akal budi yang dimiliki oleh manusia pada umumnya merupakan salah satu peluang 

baginya untuk dapat berubah. Satu hal yang tidak bisa kita ingkari untuk membawa manusia pada 

perubahan adalah melalui pendidikan. Dengan adanya pendidikan, setiap pribadi manusia dibentuk 

dan diarahkan untuk menemukan jati dirinya serta mampu menentukan hidupnya di tengah 

masyarakat. Dengan kata lain, pendidikan memampukan seseorang untuk bersikap bijaksana dan 

dewasa dalam menghadapi setiap peristiwa hidup yang ada di sekitarnya serta dapat membedakan 

antara yang baik dan yang buruk. 

Dalam kalangan umat Kristiani, kita juga mengenal pendidikan khusus yang dapat 

membangun serta meningkatkan kehidupan iman dan agamanya. Pendidikan ini biasanya dikenal 

dengan Pendidikan Kristen. Di dalam Pendidikan Kristen umat Kristiani belajar hal-hal khusus 

yang tidak dimiliki oleh pendididikan pada umumnya seperti sains, matematika dan sebagainya.   

Kemajuan-kemajuan yang sungguh mengagumkan di bidang teknologi dan penelitian ilmiah 

mendorong khalayak ramai untuk dengan segala cara memanfaatkan harta warisan rohani dan 
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budaya demi memperkaya hubungan antar kelompok yang lebih erat. Dengan demikian 

Pendidikan Kristen didorong untuk meningkatkan usahanya dalam meningkatkan mutu karya 

pendidikan. Metode-metode pendidikan dan pengajaran perlu dikembangkan dengan sebaik 

mungkin agar dapat menjawabi semua kebutuhan setiap pribadi dalam menjawabi setiap tantangan 

yang ada. 

Dalam kehidupan umat Kristiani pada umumnya, kita juga temukan adanya realitas umat 

yang tidak sanggup atau tidak mampu memahami imannya atau agamanya dengan baik. Mereka 

bahkan hanya mengakui bahwa mereka beragama Kristen karena telah melewati proses inisiasi 

melalui pembaptisan. Selebihnya mereka tidak memahami bagaimana menghidupi iman yang 

telah ada sejak pembaptisan tersebut. 

Salah satu penyebab persoalan seperti yang telah diuraikan di atas adalah karena minimnya 

pendidikan yang dapat membantu mereka memiliki pemahaman yang memadai. Hal ini bisa saja 

terjadi dikarenakan banyak orangtua yang kurang sadar akan pentingnya pendidikan yang 

mengarah atau membantu perkembangan iman anaknya. Dengan demikian ia tidak memberikan 

kesempatan bagi anaknya untuk bisa mengenyam pendidikan di sekolah yang menunjang 

pendidikan imannya. Alasan lain bisa saja terjadi bahwa anaknya tidak mampu mengikuti 

pelajaran dengan baik. 

Kehadiran dokumen Konsili Vatikan II yaitu Gravissimum Educationis sungguh 

memberikan kesadaran akan pentingnya Pendidikan Kristen atau pendidikan yang dapat 

membantu memahami iman Kristiani. Selain itu juga memberikan dampak pengaruh yang semakin 

besar atas perkembangan zaman sekarang.  Salah satu tujuan yang kita dapat temukan dalam 

dokumen tersebut adalah memberikan kedewasaan bagi setiap individu. Pendidikan menjadikan 

dirinya pribadi yang utuh, baik secara jasmani maupun secara rohani. 
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